3.1

3.2
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dimulai pada bulan Agustus 2022 dan pengumpulan data
dilakukan mulai tanggal 24 November sampai 14 Desember 2022. Data
dikumpulkan dari hasil penyebaran kuesioner online yang kemudian diolah dan
dianalisis untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan penelitian. Kuesioner
akan didistribusikan ke platform media sosial seperti WhatsApp dan Twitter
kepada laki-laki yang menggunakan skincare di wilayah DKI Jakarta (bentuk

kuesioner online dapat dilihat pada Lampiran 1).

DKI Jakarta adalah kota terbesar dan merupakan ibu kota di Indonesia
yang ditinggali oleh lebih dari 10 juta jiwa penduduk. Saat ini DKI Jakarta
sedang menggaungkan program Jakarta Sadar Sampah. Program pengolahan
sampah yang membutuhkan peran masyarakat dalam memilah sampah rumah
tangganya dengan mengurangi sampah, memisahkan sampah sesuai kategori,
dan daur ulang sampah (Askara.co, 2022).

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis analisis kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2013), pendekatan kuantitatif ialah meneliti populasi dan sampel tertentu,
mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen penelitian, dan

melakukan analisis data untuk mengevaluasi hipotesis yang diajukan. Data
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utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang akan

diberikan kepada calon partisipan yang memenuhi Kriteria.

Kuesioner berisi beberapa pernyataan pada setiap variabel. Pernyataan
tersebut akan diajukan ke sampel yang dituju untuk mendapatkan informasi.
Jawaban dari pernyataan diukur menggunakan skala likert 5 poin, yang
digunakan untuk menilai derajat pandangan sampel, setuju atau tidak setuju
pada pernyataan yang diajukan (Awang et al., 2015). Peneliti terdahulu
menyarankan untuk menggunakan skala likert 5 poin karena akan mengurangi
tingkat jenuh partisipan dalam mengisi kuesioner sekaligus meningkatkan

respons (Sachdev & Verma, 2004).

Tabel 3. 1 Ukuran 5 poin skala Likert

Keterangan Skor
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat setuju 5

Sumber: Diolah oleh peneliti 2022
Populasi dan Sampel
Populasi adalah objek penelitian atau orang dengan kriteria yang digunakan
untuk penelitian (Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah laki-
laki yang menggunakan skincare, dari populasi ini ditentukan sampel. Menurut
Thakkar (2020), setidaknya 200 sampel diperlukan untuk menggunakan

analisis structural equation model (SEM). Teknik pengambilan sampel
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dilakukan secara purposive sampling, dengan kriteria utama laki-laki dewasa
di DKI Jakarta yang sedang atau pernah menggunakan produk skincare
Avoskin selama kurang lebih satu bulan. Skincare yang dimaksud dapat berupa
sabun cuci muka, toner, serum, retinol, dan sunscreen. Arikunto (2006)
mendefinisikan  purposive sampling sebagai teknik sampel yang
memperhitungkan kriteria tertentu dan dianggap relevan atau dapat
mencerminkan objek yang akan diteliti. Pengumpulan data menggunakan

kuesioner daring. Adapun kriteria sampel yang dibutuhkan, antara lain:

1. Laki-laki berusia 18 tahun ke atas.

2. Domisili di DKI Jakarta.

3. Pernah/sedang menggunakan Avoskin selama kurang lebih satu bulan.
Pengembangan Instrumen

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yakni variabel independen dan
variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah green
marketing, environmental concern, dan attitude toward behavior, sementara

variabel dependen adalah purchase intention.

Pengembangan instrumen berisi indikator-indikator pernyataan pada
setiap variabel yang merupakan hasil adaptasi dari penelitian-penelitian
sebelumnya. Kuesioner disebarkan kepada sampel sesuai kriteria, untuk
mengukur jawaban digunakan skala likert 5 poin yaitu 1 = sangat tidak setuju,
2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. Berikut ini adalah

penyusunan instrumen dari variabel-variabel yang sudah ditetapkan.
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Konsep Variabel

Iltem

Pernyataan

Sumber

Purchase intention:

Kemungkinan

konsumen  berencana
atau membuat
permintaan pembelian
di masa depan untuk
suatu barang atau jasa.

(Wuetal., 2011).

Saya cenderung membeli
produk  skincare  ramah
lingkungan

1

Saya akan membeli produk
skincare  Avoskin  ramah
lingkungan segera setelah
saya kehabisan  produk
skincare yang saya gunakan
saat ini

Saya akan
merekomendasikan produk
skincare Avoskin kepada
orang lain

Saya berniat untuk membeli
produk skincare Avoskin di
masa depan

Saya lebih suka membeli
produk skincare Avoskin
karena ramah lingkungan
dibanding produk skincare
konvensional

Saya berencana membeli
produk skincare Avoskin
karena kontribusi positifnya
terhadap lingkungan

Saya akan
mempertimbangkan  untuk
membeli produk skincare
Avoskin karena tidak terlalu
berpolusi

Saya bersedia membayar
lebih untuk produk skincare
yang membantu melindungi
lingkungan

(J. Chinetal.,
2018, p. 7;

Mamun et al.,
2020, p. 6; H.
V. Nguyen et
al., 2019, p. 7)

Green marketing:

Pemasaran yang
dilakukan perusahaan
untuk meminimalkan
dampak negatif
lingkungan dari
berbagai kegiatan
industri, seperti sampah
kemasan atau jejak
karbon dari
pendistribusian produk.

(Dangelico &
Vocalelli, 2017)

Bagi saya, penting untuk
menggunakan kembali atau
mendaur ulang kemasan
bekas produk

Saya merasa senang membeli
skincare Avoskin yang tidak
terlalu merusak lingkungan

10

Saya berharap diberikan
pemahaman tentang seberapa
ramah lingkungan produk
skincare Avoskin yang akan
saya beli

11

Saya lebih suka metode
komunikasi digital untuk
mempromosikan produk
karena lebih ramah
lingkungan

12

(Paco et al.,
2014, p. 60;
Pickett-Baker &
Ozaki, 2008, p.
284; Shabbir et
al., 2020, p. 10;
Vilkaite-
Vaitone et al.,
2022, pp. 14 &
15)



Saya suka membeli skincare
Avoskin  di e-commerce
karena lebih ramah
lingkungan

13

Saya bersedia membayar
lebih mahal untuk membeli
skincare yang ramah
lingkungan

14

Meskipun skincare ramah
lingkungan lebih  mahal
daripada produk
konvensional, saya tidak
keberatan mengeluarkan
uang ekstra untuk itu.

15
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Environmental
concern:

Tingkat komitmen dan
emosi yang dimiliki
pelanggan terhadap
berbagai isu
lingkungan dan dapat
menjadi penentu
apakah mereka akan
membeli produk ramah
lingkungan.

(Angelovska et al.,
2012)

Saya  mempertimbangkan
potensi dampak lingkungan
dari produk yang saya
konsumsi

16

Saya percaya bahwa
lingkungan dan hewan harus
dilindungi

17

Saya menggambarkan diri
saya sebagai orang Yyang
bertanggung jawab terhadap
lingkungan

18

Kepedulian saya terhadap
lingkungan meningkat
dengan membeli skincare
ramah lingkungan Avoskin

19

Saya lebih suka membeli
produk yang aman bagi
lingkungan

20

Menurut saya, perlindungan
lingkungan membantu orang
untuk  memiliki  kualitas
hidup yang lebih baik

21

Saya percaya perlindungan
lingkungan bermanfaat bagi
semua orang

22

(Albayrak et al.,
2013, p. 33;
Nekmahmud &
Fekete-Farkas,
2020, p. 23;
Prakash et al.,
2019, p. 167;
Tewary et al.,
2021, p. 23)

Attitude toward
behavior:

Attitude toward
behavior adalah
penilaian baik positif
maupun negatif
terhadap suatu benda,
orang, kegiatan,
perilaku atau niat.

(Ajzen, 2005)

Saya suka produk skincare
ramah lingkungan Avoskin

23

Saya merasa bangga ketika
saya membeli/menggunakan
skincare Avoskin

24

Saya mengetahui tentang
skincare Avoskin dan juga
menggunakannya

25

Saya percaya produk
skincare  Avoskin  yang
ramah lingkungan membantu
menyelamatkan lingkungan
dari bahaya

26

Jika disuruh memilih, saya
akan memilih skincare ramah
lingkungan daripada

27

(Matthes &
Wonneberger,
2014, p. 118;
Sreenetal.,
2018, p. 187;
Tewary et al.,
2021, p. 23)
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skincare non ramah

lingkungan

Dampak bagi lingkungan 28
penting bagi saya saat
melakukan pembelian
skincare

Saya merekomendasikan 29

kepada teman dan keluarga
untuk menggunakan skincare
Avoskin

Sumber: Diolah oleh peneliti 2022

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah tahap yang paling penting dalam penelitian karena
merupakan tujuan dari sebuah penelitian. Data primer digunakan dalam
penelitian dengan teknik pengumpulan data kuesioner. Sugiyono (2013)
mendefinisikan data primer sebagai data yang dapat diakses dan dikumpulkan
secara langsung dari pihak pertama (responden). Sedangkan kuesioner adalah
teknik pengumpulan data yang melibatkan responden menjawab serangkaian
pernyataan tertulis yang telah ditentukan sebelumnya (Sugiyono, 2013).
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk memverifikasi data yang telah dikumpulkan
sebelum membuat penilaian atau menarik kesimpulan. Langkah pertama yang
dilakukan untuk menganalisis data adalah analisis faktor, analisis faktor terbagi
menjadi dua exploratory factor analysis (EFA) dan confirmatory factor
analysis (CFA). Karena indikator pernyataan penelitian ini diadaptasi dari
beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki objek atau bidang penelitian
yang berbeda dari penelitian ini, maka penelitian ini akan melakukan kedua

analisis faktor tersebut.
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EFA dijalankan untuk menilai apakah gabungan pernyataan tersebut
dapat mengukur niat pria untuk membeli skincare ramah lingkungan.
Sementara CFA dilakukan untuk mengkonfirmasi hasil EFA apakah indikator-
indikator yang tersisa tersebut berpotensi dan mampu mengukur niat pria untuk
membeli skincare ramah lingkungan. Analisis faktor EFA dilakukan

menggunakan software SPSS 25 sedangkan CFA menggunakan AMOS 21.

Selanjutnya, dilakukan analisis dengan alat statistik structural equation
modeling (SEM) dengan AMOS 21. SEM adalah teknik analisis multivariat
yang menilai hubungan model penelitian antar variabel laten, antara variabel
laten dengan indikatornya, serta mengukur kesesuaian model melalui kriteria
goodness-of-fit (Binus University, 2022). Analisis SEM dijalankan dengan
bantuan perangkat lunak AMOS 21. Penelitian ini menggunakan AMOS
karena dapat menentukan kelayakan model melalui hasil output model fit untuk
memenuhi Kriteria goodness-of-fit yang dibutuhkan serta menilai hubungan
yang dibangun secara teoritis antara variabel independen dan variabel
dependen (Junaidi, 2021).

3.6.1 Uji Validitas

Tahap pertama dalam menguji data yang terkumpul dari kuesioner yang telah
diisi adalah uji validitas. Menurut Sugiyono (2013), jika data yang diperoleh
dan data yang benar terjadi pada objek penelitian sama, maka data tersebut
valid. Hair et al. (2010) mengungkapkan sejauh mana suatu ukuran dengan
benar menggambarkan konsep penelitian dan seberapa baik ukuran tersebut

mendefinisikan konsep.
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Validitas data diukur dengan nilai batas dari factor loading yang
digunakan. Penelitian ini akan menggunakan minimal 200 sampel. Hair et al.
(2019) menganggap bahwa nilai factor loading antara 0,40 hingga 0,70 sesuai
untuk ukuran sampel ini. Untuk lebih pasti, nilai factor loading pada penelitian
ini adalah 0,6 sesuai dengan rekomendasi Chin et al. (1997). Setelah dilakukan
uji validitas maka siap untuk melalui tahap selanjutnya yaitu uji reliabilitas.
3.6.2 Uji Reliabilitas
Setelah instrumen dinyatakan valid selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Hasil
pengujian reliabilitas terlihat pada nilai cronbach’s alpha. Reliabilitas menurut
Hair et al. (2019), adalah pengujian tingkat keandalan instrumen dimana 0.7
merupakan nilai minimum yang dianjurkan. Senada dengan itu, menurut Kline
dalam Field (2017), ketika nilai cronbach’s alpha lebih besar atau sama dengan
0.7, instrumen kuesioner dianggap reliabel.

3.6.3 Uji Kelayakan Model

Menurut Hair et al. (2019), setelah melakukan analisis faktor konfirmatori
selanjutnya dilakukan uji kelayakan model untuk mendapatkan model
struktural yang paling layak menggambarkan kenyataan yang diwakili oleh
data. Perangkat lunak AMOS digunakan untuk memeriksa model penelitian
yang didukung oleh data dan menentukan apakah model tersebut layak atau
tidak (Junaidi, 2021). Kelayakan model diukur dengan kriteria goodness-of-fit,

yang meliputi:
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Tabel 3. 3 Goodness of fit indices

Goodness of fit indices Nilai batas
Chi-square (x?) Diharapkan kecil
CMIN/DF <2,00
Probability >0,05
GFlI >0,90
RMSEA <0,08
CFlI >0,90
AGFI >0,80
TLI >0,95

Sumber: Thakkar (2020)
3.6.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan pendekatan structural equation modelling
(SEM). Pendekatan ini digunakan untuk penelitian yang memiliki beberapa
konstruk dan diwakili oleh beberapa variabel terukur (Hair et al., 2019). SEM
digunakan karena mampu menguji pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dan hipotesis mana yang akan diterima atau ditolak dengan

anggapan bahwa:

Ho: Variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Hi: Variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Keputusan untuk ditolak atau diterimanya hipotesis dilihat dari nilai P
pada hasil estimasi hubungan hipotesis yang telah ditentukan. Nilai P dengan
nilai Critical Ratio (CR) menunjukkan signifikansi hipotesis. Hipotesis akan
diterima jika nilai CR lebih dari 1,96 dan nilai P kurang dari 0,05 (Hair et al.,
2019). Sebaliknya, hipotesis akan ditolak jika nilai CR kurang dari 1,96, nilai

P akan lebih dari 0,05.



